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PENDAHULUAN 

Sejak dibentuknya ASEAN pada tahun 1967, negara-negara 

anggota di Asia Tenggara bersepakat untuk bekerjasama dibidang 

ĞŬŽŶŽŵŝ͘ HĂů ŝŶŝ ƐĞŵĂŬŝŶ ĚŝƉĞƌƚĞŐĂƐ ĚĞŶŐĂŶ ƚĞůĂŚ ĚŝƐĞƉĂŬĂƟŶǇĂ 
BĂůŝ CŽŶĐŽƌĚ II pada KTT ASEAN ke-9 di Bali, tanggal 7 Oktober 

2003 dimana para Kepala Negara/Kepala Pemerintah mendek-

ůĂƌĂƐŝŬĂŶ ƉĞŵďĞŶƚƵŬĂŶ MĂƐǇĂƌĂŬĂƚ ASEAN ǇĂŶŐ ƚĞƌĚŝƌŝ ĂƚĂƐ ƟŐĂ 
pilar yaitu Masyarakat Keamanan ASEAN, Masyarakat Ekonomi 

ASEAN dan Masyarakat Sosial Budaya ASEAN pada tahun 2020. 

Pembentukan Masyarakat ASEAN sebagai upaya untuk lebih 

mempererat integrasi ASEAN. Pada KTT ke-12 di Cebu, Filipina 

tanggal 13 Januari 2007, para Kepala Negara/Kepala Pemerintah 

sepakat untuk mempercepat pembentukan Komunitas Ekonomi 

ASEAN dari tahun 2020 menjadi tahun 2015. Kesepakatan 

tersebut tertuang dalam CĞďƵ DĞĐůĂƌĂƟŽŶ ŽŶ ƚŚĞ AĐĐĞůĞƌĂƟŽŶ 
of the Establishment of an ASEAN Economic Community. 

Selanjutnya untuk mencapai perwujudan Masyarakat Ekonomi 

ASEAN pada tahun 2015 dan menjadikan ASEAN sebagai 

organisasi internasional yang memiliki dasar hukum, telah 

ĚŝƐĞƉĂŬĂƟ PŝĂŐĂŵ ASEAN ĚĂŶ CĞƚĂŬ BŝƌƵ MĂƐǇĂƌĂŬĂƚ EŬŽŶŽŵŝ 
ASEAN pada tanggal 20 November 2007. Piagam ASEAN 

menjadikan ASEAN sebagai organisasi kerjasama regional yang 

berlegal basis, menguatkan struktur dan kelembagaan sehingga 

ŵĞŶƚƌĂŶƐĨŽƌŵĂƐŝŬĂŶ ASEAN ĚĂƌŝ ƐĞďƵĂŚ ĂƐŽƐŝĂƐŝ ƉŽůŝƟŬ ǇĂŶŐ 
longgar menjadi organisasi internasional yang me-miliki legal 

personality, berdasarkan aturan yang profesional (rule-based 

ŽƌŐĂŶŝǌĂƟŽŶ). 

Bersamaan dengan ditandatanganinya Piagam ASEAN, para 

KĞƉĂůĂ NĞŐĂƌĂ ASEAN ũƵŐĂ ƚĞůĂŚ ŵĞŶǇĞƉĂŬĂƟ BůƵĞ PƌŝŶƚ ŽŶ 
ASEAN Economic Community͕ ĚŝŵĂŶĂ ŶĂŶƟŶǇĂ ĂŬĂŶ ĚŝďĞŶƚƵŬ 
ASEAN ƐŝŶŐůĞ ŵĂƌŬĞƚ ƉƌŽĚƵĐƟŽŶ ďĂƐĞ pada tahun 2015. Konsep 

dari pasar tunggal dan basis produksi regional terdiri atas 

beberapa elemen yaitu ĨƌĞĞ ŇŽǁ ŽĨ ŐŽŽĚƐ͕ ĨƌĞĞ ŇŽǁ ŽĨ ƐĞƌǀŝĐĞƐ͕ 
ĨƌĞĞ ŇŽǁ ŝŶǀĞƐƚŵĞŶƚ͕ ĨƌĞĞƌ ŇŽǁ ŽĨ ĐĂƉŝƚĂů ĚĂŶ ĨƌĞĞ ŇŽǁ ŽĨ ƐŬŝůůĞĚ 
labour. Untuk mewujudkan aliran bebas barang yang merupakan 

salah satu elemen dari ƐŝŶŐůĞ ŵĂƌŬĞƚ ƉƌŽĚƵĐƟŽŶ ďĂƐĞ, Negara 

Anggota ASEAN sepakat untuk menyempurnakan lebih lanjut 

ketentuan RƵůĞƐ ŽĨ OƌŝŐŝŶ (ROO) intra-ASEAN khususnya dalam 

ke-harusan melengkapi surat kete-rangan asal/CĞƌƟĮĐĂƚĞ ŽĨ 
OƌŝŐŝŶ ;COOͿ ƵŶƚƵŬ ďĂƌĂŶŐ ǇĂŶŐ ƐƵĚĂŚ ŵĞŶŝŬŵĂƟ ƟŶŐŬĂƚ ƚĂƌŝĨ 
0% di ASEAN. Penyempurnaan ketentuan ROO dalam hal surat 
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keterangan asal Form D intra-ASEAN merupakan mandat dari 

Pertemuan AFTA Council ke-22 yaitu ƚŽ ĂĚŽƉƚ ŵŽƌĞ ǀŝƐŝŽŶĂƌǇ 
ĂŶĚ ĚĞǀĞůŽƉ ĂŶ ĂƌƌĂŶŐĞŵĞŶƚ ƚŚĂƚ ĐŽƵůĚ ŚĞůƉ ƌĞĂůŝǌĞ ƚŚĞ ĨƌĞĞ 
ŇŽǁ ŽĨ ŐŽŽĚƐ ŝŶ ƚŚĞ ƌĞŐŝŽŶ ďǇ ϮϬϭϱ.

Pada proses pelaksanaan implementasi ROO di ASEAN, 

Sekretariat ASEAN mengajukan beberapa opsi untuk pe-

nyempurnaan ketentuan ROO intra-ASEAN khususnya yang 

terkait dengan penerbitan surat keterangan asal, yang antara 

ůĂŝŶ ŵĞůŝƉƵƟ CĞƌƟĮĐĂƟŽŶ ŽĨ ASEAN PƌŽĚƵĐƚ (CAP), ĂƵƚŽŵĂƟĐ 
ŝƐƐƵĂŶĐĞ ŽĨ FŽƌŵ D͕ ƐĞůĨ ĐĞƌƟĮͲĐĂƟŽŶ ďǇ ĞǆƉŽƌƚĞƌƐ, dan product 

marking. Selanjutnya, pada perte-muan HŝŐŚ LĞǀĞů TĂƐŬ 
FŽƌĐĞ OŶ EĐŽŶŽŵŝĐ IŶƚĞŐƌĂƟŽŶ (HLTF) ke-15, Negara ASEAN 

menyambut baik pemikiran untuk menerapkan system self-

ĐĞƌƟĮĐĂƟŽŶ pada tahun 2012 bagi ĂƉƉƌŽǀĞĚ ĞǆƉŽƌƚĞƌƐ dan 

ĐŽŶǀĞŶƟŽŶĂů ƌĞŐŝŵĞ ŽĨ ROO ƵŶƚƵŬ ĞŬƐƉŽƌƟƌ ǇĂŶŐ ďĞůƵŵ ŵĂƐƵŬ 
kategori ĂƉƉƌŽǀĞĚ ĞǆƉŽƌƚĞƌƐ. 

II͘  MĞŬĂŶŝƐŵĞ SĞƌƟĮŬĂƐŝ KŽŶǀĞŶƐŝŽŶĂů  ASEAN 

MĞŬĂŶŝƐŵĞ ƐĞƌƟĮŬĂƐŝ ƚĞƌŚĂĚĂƉ ďĂƌĂŶŐ ĂƐĂů ĚĂůĂŵ ƐƵĂƚƵ 
perjanjian perdagangan preferensi  (Diatur dalam WTO diatur 

dalam GATT Annex 1 tentang RƵůĞ ŽĨ OƌŝŐŝŶͿ͘ SKA merupakan 

suatu dokumen dalam rangka implementasi dari berlakunya 

RƵůĞ ŽĨ OƌŝŐŝŶ͘

AĚĂƉƵŶ ŬƌŝƚĞƌŝĂ ǇĂŶŐ ŚĂƌƵƐ ĚŝƉĞŶƵŚŝ ĚĂůĂŵ ƐƵĂƚƵ ƐĞƌƟĮŬĂƐŝ 
asal barang adalah: 

a. siŵƉůŝĐŝƚǇ ĂŶĚ ĐŽƐƚͲĞīĞĐͲƟǀĞŶĞƐƐ͕ dimana prosedur 

administrasi termasuk didalam-nya kelengkapan dokumen 

pendukung dan informasi yang simple (sederhana) 

sehingga menghemat baik dalam segi waktu 

maupun biaya; 

b.  reliability, ŵĂŬƐƵĚŶǇĂ ĂĚĂůĂŚ ƐŬĞŵĂ ƐĞƌƟĮŬĂƐŝ 
ĂƐĂů ďĂƌĂŶŐ ŚĂƌƵƐ ĚĂƉĂƚ ŵĞŵĂƐƟŬĂŶ ďĂŚǁĂ 
penerima manfaat dari adanya perjanjian 

tersebut adalah eligible products (produk yang 

diproduksi oleh Negara Anggota); 

c.  ďĂůĂŶĐĞ ďĞƚǁĞĞŶ ƌĞƋƵŝƌĞŵĞŶƚ Ă ĂŶĚ ď; 

d.  predictability, dimana imple-mentasi dan 

ŝŶƚĞƌƉƌĞƚĂƐŝ ĚĂƌŝ ĂƚƵƌĂŶ ƐĞƌƟĮŬĂƐŝͬŬƌŝƚĞƌŝĂ ĂƐĂů 
ƟĚĂŬ ŚĂŶǇĂ ũĞůĂƐ ĚĂŶ ŽďũĞŬƟĨ ŶĂŵƵŶ ŚĂƌƵƐ 
menjamin bahwa aturan tersebut diterapkan 

kepada seluruh negara anggota serta juga 

menyediakan prosedur banding; 

e.  transparency, dimana prosedur dan ketentuan 

ĂƐĂů ďĂƌĂŶŐ ŚĂƌƵƐ ũĞůĂƐ͕ ĚĂƉĂƚ ĚŝŵĞŶŐĞƌƟ ƐĞƌƚĂ 
dapat diakses dengan mudah. 

Berdasarkan ĐƵƌƌĞŶƚ ASEAN ROO ƌĞŐŝŵĞ, prosedur 

ƐĞƌƟĮŬĂƐŝ ŽƉĞƌĂƐŝŽŶĂů ƐƵƌĂƚ ŬĞƚĞƌĂŶŐĂŶ ĂƐĂů Ěŝ 
ŝŶƚƌĂͲASEAN ďĞƌůĂŬƵ ƵŶƚƵŬ ƐĞƟĂƉ ƉĞŶŐŝƌŝŵĂŶ 
barang. Surat keterangan asal yang diterbitkan 

dalam rangka intra-ASEAN/CEPT AFTA adalah 

surat keterangan asal Form D. Surat keterangan 

asal Form D di-apply ŽůĞŚ ĞŬƐƉŽƌƟƌ ĚĂŶ ĚŝƚĞƌďŝƚŬĂŶ 
oleh instansi pemerintah yang berwenang 

(untuk Indonesia ada 86 Instansi Penerbit Surat 

Keterangan Asal).

Prosedur aplikasi surat keterangan asal terdiri 

atas dua tahap, yaitu:

Tahap Pertama

SĞƟĂƉ ďĂƌĂŶŐ ǇĂŶŐ ĂŬĂŶ ĚŝĞŬƐƉŽƌ ŚĂƌƵƐ ŵĞůĂůƵŝ 
proses ƉƌĞͲĞǆƉŽƌƚ ĞǆĂŵŝŶĂƟŽŶ. Produsen dan/

ĂƚĂƵ ĞŬƐƉŽƌƟƌ ďĂƌĂŶŐ͕ ĂƚĂƵ ƉĞƌǁĂŬŝůĂŶ ƌĞƐŵŝŶǇĂ͕ 
akan mengajukan permohonan kepada Otoritas 

Penerbit, sesuai dengan undang-undang dan 

peraturan Negara Anggota, yang meminta 

pemeriksaan pra-ekspor mengenai asal barang 

ǇĂŶŐ ďĞƌƚƵũƵĂŶ ƵŶƚƵŬ ŵĞŵĂƐƟŬĂŶ ďĂŚǁĂ ďĂƌĂŶŐ 
tersebut memenuhi origin criteria ASEAN ROO 

yaitu Regional Value Content (RVC) 40% or CTH atau 

sebagaimana tercantum dalam ƐƉĞĐŝĮĐ ƌƵůĞƐ dan 

ƟĚĂŬ ďĞƌůĂŬƵ ƵŶƚƵŬ ďĂƌĂŶŐͲďĂƌĂŶŐ͕ ǇĂŶŐ ƐĞƐƵĂŝ 
sifatnya, asal-usulnya dapat ditentukan dengan 

mudah (wholly obtained). Hasil pemeriksaan 

ƚĞƌƐĞďƵƚ͕ ĚĂƉĂƚ ĚŝƟŶũĂƵ ŬĞŵďĂůŝ ƐĞĐĂƌĂ ďĞƌŬĂůĂ 
ĂƚĂƵ ũŝŬĂ ĚŝƉĞƌůƵŬĂŶ͕ ĂŬĂŶ ĚŝƚĞƌŝŵĂ ƐĞďĂŐĂŝ ďƵŬƟ 
pendukung dalam menentukan asal barang yang 

akan diekspor itu. 
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Tahap Kedua

ƉƌŽĚƵƐĞŶ ĚĂŶͬĂƚĂƵ ĞŬƐƉŽƌƟƌ ďĂƌĂŶŐ͕ ĂƚĂƵ ƉĞƌǁĂŬŝůĂŶ 
resminya mengajukan permohonan surat keterangan asal 

Form D dengan melampirkan dokumen-dokumen pendukung 

serta dokumen yang dihasilkan dari ƉƌĞͲĞǆƉŽƌƚ ĞǆĂŵŝŶĂƟŽŶ. 

Keseluruhan tahapan tersebut dilakukan oleh instansi 

permerintah yang berwenang di negara-negara ASEAN. 

SĞƌƟĮŬĂƚ KĞƚĞƌĂŶŐĂŶ AƐĂů ;SKA FŽƌŵ DͿ ďĞƌůĂŬƵ ƵŶƚƵŬ ũĂŶŐŬĂ 
waktu dua belas (12) bulan dari tanggal penerbitannya dan 

harus diserahkan kepada otoritas bea-cukai dari Negara 

Anggota pengimpor dalam jangka waktu tersebut. 

MĞŬĂŶŝƐŵĞ ƐĞƌƟĮŬĂƐŝ ǇĂŶŐ ĚŝŐƵŶĂŬĂŶ ĚĂůĂŵ KĞƌĂŶŐŬĂ 
Kerjasama CEPT AFTA ROO adalah mekanisme konvensional. 

Skema ini sangat menunjang dan bermanfaat bagi ekspor 

produk manufaktur dengan sumber-sumber material/bahan 

baku yang tetap. Sedangkan untuk produk yang komposisinya 

ƐĞůĂůƵ ďĞƌƵďĂŚͬŇĞŬƐŝďĞů ďĞƌŐĂŶƚƵŶŐ ƉĂĚĂ ƉĞƌƐĞĚŝĂĂŶ 
ŵĂƚĞƌŝĂů ǇĂŶŐ ĂĚĂ ;ƐĞďĂŐĂŝ ĐŽŶƚŽŚ ŝŶĚƵƐƚƌŝ ƚĞŬƐƟůͿ͕ ŵĂŬĂ 
ƐĞƟĂƉ ŬĂůŝ ŵĞůĂŬƵŬĂŶ ĞŬƐƉŽƌ ŚĂƌƵƐ ŵĞůĂŬƐĂŶĂŬĂŶ pre-export 

ĞǆĂŵŝŶĂƟŽŶ.

Adapun dasar hukum dari Surat Keterangan Asal (SKA) di 

Indonesia adalah:

	Keputusan Presiden Nomor 58 Tahun 1971 tentang 

Penetapan Pejabat yang Berwenang Mengeluarkan Surat 

Keterangan Asal;

	Peraturan Menteri Perdagangan R.I. Nomor 33/M-DAG/

PER/8/2010 tentang Surat Keterangan Asal (CĞƌƟĮĐĂƚĞ ŽĨ 
OƌŝŐŝŶ) untuk Barang Ekspor Indonesia;

	Peraturan Menteri Perdagangan R.I. Nomor 59/M-DAG/

PER/12/2010 tentang Ketentuan Penerbitan Surat 

Keterangan Asal (CĞƌƟĮĐĂƚĞ ŽĨ OƌŝŐŝŶ) untuk Barang 

Ekspor Indonesia. 


